ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Studi Kritik Hadis Membaca surat Al-Zalzalah Setara
Dengan Separuh Al-Qur’an yang disusun oleh Muhammad Thorig. Nim 4222016.
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh populernya hadis tentang keutamaan
membaca surah Surah al-Zalzalah yang disebut setara dengan separuh al-Qur'an,
sementara kualitasnya masih diperdebatkan di kalangan ulama hadis. Dari sisi matan,
kandungan pahala yang dinilai tidak sebanding dengan amalannya menjadi salah satu
indikasi hadis maudhu’, terlebih adanya kelompok tertentu yang menjadikannya sebagai
pegangan atau rujukan dalam praktik keagamaan.

Penulis menggunakan metode dengan metode kualitatif. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kepustakaan (library research) Data primer diperoleh dari kitab-kitab
hadis, khususnya Sunan at-Tirmidzi beserta kitab syarah dan karya takhrij, sedangkan
data sekunder bersumber dari buku-buku ulumul hadis, jurnal ilmiah, serta literatur
pendukung lainnya. Metode yang digunakan meliputi takhrij hadis, i‘tibar sanad,
analisis kredibilitas perawi, serta penilaian kesesuaian matan hadis dengan Al-Qur’an
dan hadis-hadis sahih lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap hadis tentang membaca surah al-Zalzalah
setara dengan separuh al-Qur’an dalam Sunan at-Tirmidzi, dapat disimpulkan bahwa
hadis tersebut memiliki beberapa jalur periwayatan dari Ibnu ‘Abbas, Anas bin Malik,
dan Abu Hurairah, namun pada setiap jalurnya ditemukan perawi yang dinilai lemah
oleh ulama jarh wa ta‘dil, seperti Yaman bin al-Mughirah yang dha’if, Hasan bin Salim
yang majhul, dan ‘Ubais bin Maimun yang munkarul hadis, sehingga dari sisi sanad
hadis ini dinilai dha’if. Dari sisi matan, hadis ini juga dinilai lemah karena bertentangan
dengan hadis yang lebih kuat dan masyhur mengenai keutamaan membaca al-Qur’an,
seperti hadis tentang setiap huruf al-Qur’an yang bernilai sepuluh kebaikan serta hadis
sahih tentang keutamaan surah al-Ikhlas dan al-Kafirun. Oleh karena itu, hadis tentang
membaca surah al-Zalzalah setara dengan separuh al-Qur’an tidak dapat dijadikan
hujjah dalam menetapkan keutamaannya.
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